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Abstrak 

Perubahan fase pertumbuhan kelapa sawit berpotensi mempengaruhi dinamika populasi kumbang badak 

(Oryctes rhinoceros L.) dan kumbang tanduk (Xylotrupes gideon L.), dua spesies hama utama yang dapat 

menurunkan produktivitas perkebunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi struktur populasi 

kedua spesies kumbang tersebut serta keanekaragaman artropoda pada perkebunan kelapa sawit di dua 

lokasi dengan fase pertumbuhan berbeda, yaitu tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman 

menghasilkan (TM). Kelimpahan imago kumbang badak dan kumbang tanduk diamati dengan 

menggunakan perangkap. Untuk setiap plot pengamatan, dipasang dua buah ember hitam berdiameter 30 

cm yang digantung pada tiang kayu setinggi 3 meter dari permukaan tanah. Salah satu perangkap diisi 

dengan feromon yang mengandung senyawa aktif etil-4-metil-oktanoat, yang ditujukan untuk menarik dan 

menangkap imago kumbang badak. Pengamatan kelimpahan imago dilakukan dengan cara mengamati 

jumlah kumbang yang terperangkap dalam perangkap selama periode penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa populasi pradewasa kumbang badak hanya ditemukan pada lokasi TM dengan rata-

rata populasi 8,71±18,21 individu/plot, sementara kumbang tanduk ditemukan di kedua lokasi dengan 

populasi yang lebih tinggi pada lokasi TBM (30,13±18,25 individu/plot) dibandingkan TM (22,33±12,66 

individu/plot). Struktur populasi kumbang badak didominasi oleh larva instar I dan II, sedangkan kumbang 

tanduk didominasi oleh larva instar I, II, dan III. Selain itu, keanekaragaman artropoda di lokasi TM lebih 

tinggi dibandingkan TBM, terutama pada pengambilan sampel menggunakan metode corong berlese. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengelolaan hama di perkebunan kelapa sawit, khususnya 

dalam meminimalkan kerugian akibat hama dengan pendekatan berbasis fase pertumbuhan tanaman dan 

pengelolaan keanekaragaman hayati. 
 

Kata kunci:  kumbang badak, kumbang tanduk, keanekaragaman artropoda, kelapa sawit, pengelolaan 

hama 
 

Abstract 

Changes in the growth phase of oil palm can potentially affect the population dynamics of rhinoceros 

beetles (Oryctes rhinoceros L.) and horned beetles (Xylotrupes gideon L.), two major pest species that can 

reduce plantation productivity. This study aims to identify the population structure of the two beetle species 

and the diversity of arthropods in oil palm plantations in two locations with different growth phases, namely 

immature plants (TBM) and producing plants (TM). The results showed that the rhino beetle preadult 

population was only found in the TM location with an average population of 8.71 ± 18.21 individuals/plot, 

while the horned beetle was found in both locations with a higher population in the TBM location (30.13 ± 

18.25 individuals/plot) compared to TM (22.33 ± 12.66 individuals/plot). The population structure of 

rhinoceros beetles was dominated by instar I and II larvae, while horned beetles were dominated by instar 

I, II, and III larvae. In addition, the diversity of arthropods in the TM site was higher than that in the TBM 

site, especially when sampling using the berlese funnel method. These findings have important implications 

for pest management in oil palm plantations, especially in minimizing losses due to pests with a plant 

growth phase-based approach and biodiversity management. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia telah menjadi produsen minyak sawit terbesar di dunia sejak 2006, 

melampaui Malaysia pada tahun 2016. Produksi minyak sawit mentah global (CPO) 

Indonesia mencapai 53,4%, sementara Malaysia adalah 32% (Anjani et al., 2022). Kelapa 

sawit tidak hanya berkontribusi signifikan terhadap perekonomian global, tetapi 

berdampak langsung pada ekosistem tempat tumbuh (Liu et al., 2024).  Di antara berbagai 

komponen keanekaragaman hayati, artropoda memegang peranan krusial dalam menjaga 

keseimbangan ekologis, yaitu sebagai pemangsa alami, penyerbuk, dan pengurai. Namun, 

praktik intensif dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit dapat mempengaruhi 

distribusi dan komposisi populasi artropoda, seperti kumbang badak (Oryctes rhinoceros 

L.) dan kumbang tanduk (Xylotrupes gideon L.) (Ramle et al., 2005).  

Arthropoda sangat penting dalam menjaga keseimbangan ekologis sebagai 

herbivora, predator, dan detritivora dalam ekosistem kelapa sawit. Konversi lahan hutan 

menjadi perkebunan kelapa sawit menyebabkan perubahan ekologis yang signifikan, 

termasuk mempengaruhi populasi arthropoda (Haneda et al., 2017). Keanekaragaman 

arthropoda jauh lebih rendah di perkebunan kelapa sawit dibandingkan hutan primer dan 

sekunder (Savilaakso et al., 2014). Penelitian yang dilakukan di Perkebunan PT Barito 

Putera, populasi kumbang badak dipantau menggunakan ferotrap bahwa rata-rata 35 

kumbang per bulan, yang melebihi ambang batas ekonomi 3 kumbang per hektar per 

bulan (Haneda et al., 2017). Kepadatan populasi kumbang badak dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti kadar air dan keberadaan tanaman penutup tanah. Kelembaban tinggi 

dan bahan organik yang membusuk memberikan kondisi yang menguntungkan bagi 

perkembangan kumbang (Savilaakso et al., 2014). Kelimpahan serangga termasuk 

kumbang, bervariasi berdasarkan topografi di perkebunan kelapa sawit. Topografi yang 

lebih rendah cenderung mendukung kelimpahan serangga dibandingkan topografi lebih 

tinggi (Santoso et al., 2023). 

Meskipun keanekaragaman artropoda di perkebunan kelapa sawit diakui memiliki 

peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, studi terkait distribusi spesies dan 

struktur populasi kumbang badak dan kumbang tanduk di perkebunan kelapa sawit Luwu 

Utara masih terbatas (Tabein et al., 2025). Kurangnya data empiris yang komprehensif 

tentang dinamika populasi kedua spesies ini, terutama dalam kaitannya dengan perubahan 

tata kelola lahan perkebunan, menyulitkan upaya untuk mengembangkan strategi 

pengelolaan yang mendukung keberlanjutan ekologi (Herdiansyah & Mamola, 2025).  

Selain itu, penelitian sebelumnya hanya berfokus pada dampak makro ekologi dari 

praktik intensifikasi perkebunan tanpa memperhitungkan bagaimana pengelolaan 

tersebut memengaruhi keanekaragaman hayati mikro, khususnya artropoda (Timperley et 

al., 2025; Azhar et al., 2023; Dalheimer et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk 

menyajikan data baru mengenai struktur populasi kumbang dan keanekaragaman 

artropoda di ekosistem perkebunan kelapa sawit khusus di Kabupaten Luwu Utara. 

Penelitian ini tidak hanya relevan untuk ilmu ekologi dan entomologi, tetapi juga bagi 

pengambil kebijakan yang bekerja dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit dan 

konservasi keanekaragaman hayati. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan dengan pengamatan langsung di lapangan pada dua lokasi 

perkebunan kelapa sawit dengan fase pertumbuhan yang berbeda, yaitu perkebunan 

tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) dengan umur tanaman 2 tahun, dan 

perkebunan tanaman kelapa sawit sudah menghasilkan (TM) dengan umur tanaman 5, 8, 
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11, dan 14 tahun. Masing-masing lokasi penelitian terdiri dari 15 plot pengamatan, di 

mana setiap plot pengamatan dibagi menjadi tiga subplot berukuran 1 m x 1 m. Jarak 

antara plot pengamatan yang satu dengan yang lainnya adalah sekitar 200 meter. 

Penentuan lokasi plot pengamatan dilakukan secara acak, dengan mempertimbangkan 

keberadaan larva kumbang badak dan kumbang tanduk yang ditemukan di area penelitian. 

Setiap plot pengamatan terdiri dari 8 baris tanaman kelapa sawit, dengan jumlah populasi 

52 tanaman per plot. 

Untuk mengetahui struktur populasi kumbang, dilakukan penggalian tanah pada 

setiap titik pengamatan. Setiap titik pengamatan digali dengan luas area 1 m x 1 m dan 

kedalaman 0,5 m dari permukaan tanah, dengan total tiga titik pengamatan per plot. Tanah 

hasil penggalian kemudian diayak menggunakan ayakan modifikasi saringan dengan 

ukuran lubang 0,5 cm x 0,5 cm, untuk memudahkan pengamatan terhadap individu 

kumbang yang berukuran kecil, seperti telur dan larva instar I. Setiap individu yang 

ditemukan dihitung dan dikelompokkan berdasarkan jenis kumbang dan fase 

perkembangannya, yaitu telur, larva instar I, larva instar II, larva instar III, pupa, dan 

imago. Kelimpahan imago kumbang badak dan kumbang tanduk diamati dengan 

menggunakan perangkap. Untuk setiap plot pengamatan, dipasang dua buah ember hitam 

berdiameter 30 cm yang digantung pada tiang kayu setinggi 3 meter dari permukaan 

tanah. Salah satu perangkap diisi dengan feromon yang mengandung senyawa aktif etil-

4-metil-oktanoat, yang ditujukan untuk menarik dan menangkap imago kumbang badak. 

Pengamatan kelimpahan imago dilakukan dengan cara mengamati jumlah kumbang yang 

terperangkap dalam perangkap selama periode penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Struktur dan Kelimpahan Populasi Kumbang Badak dan Kumbang Tanduk 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan dalam keberadaan kedua spesies 

kumbang pada dua lokasi yang berbeda, yaitu tanaman kelapa sawit belum menghasilkan 

(TBM) dan tanaman menghasilkan (TM). Populasi pradewasa kumbang badak hanya 

ditemukan pada lokasi TM, dengan rata-rata populasi sebesar 8,71±18,21 individu per 

plot. Sebaliknya, populasi pradewasa kumbang tanduk ditemukan pada kedua lokasi 

penelitian, dengan rata-rata populasi sebesar 30,13±18,25 individu per plot pada lokasi 

TBM dan 22,33±12,66 individu per plot pada lokasi TM (Tabel 1). 

Tabel 1. Populasi pradewasa kumbang badak dan kumbang tanduk pada tempat 

perkembangbiakan 

Spesies  Rata-rata individu/plot (x̅ ± SD)*  

TBM TM 

Kumbang badak 0,00a ±  0,00 8,71b ± 18,21 

Kumbang tanduk 30,13a ± 18,25 22,33a ± 12,66 

Keterangan: *Angka pada baris yang sama diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji t-Test 

(α = 0,05). Data adalah nilai rataan dari n = 15. 

 

Populasi kumbang yang ditemukan pada breeding site hampir seluruhnya merupakan 

fase pradewasa yang didominasi oleh larva, dan hanya 1 individu imago kumbang yang 

ditemukan. Larva kedua jenis kumbang dapat dibedakan dengan melihat warna kepala 

dan keberadaan rambut-rambut pada abdomennya. Larva kumbang badak memiliki 

kepala yang berwarna kuning dan abdomen dengan rambut (setae) yang tidak lebat, 

sedangkan larva kumbang tanduk memiliki kepala yang berwarna merah kecokelatan 

sampai gelap, dan abdomen dengan rambut yang lebat (Gambar1) (Sapareng et al. 2025) 
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(Bedford 1974). Perbedaan ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lingkungan yang lebih mendukung habitat perkembangan kumbang badak di lahan yang 

sudah menghasilkan, seperti ketersediaan bahan organik dan kelembapan tanah yang 

lebih stabil (Hergoualc’h et al. 2025; Ratai et al. 2024). 

  

 
Gambar 1.  Larva kumbang badak dan kumbang tanduk yang ditemukan di lokasi 

penelitian. (a, larva kumbang badak; dan b, larva kumbang tanduk) 

 

Populasi kumbang badak pada lokasi TM didominasi oleh larva instar I dan instar II, 

dengan kelimpahan tertinggi pada larva instar II mencapai 50,0% dari total populasi 

kumbang badak, yang berjumlah 134 individu. Larva instar I menyumbang 46,3% dan 

telur hanya 3,7%. Sementara itu, pada lokasi TBM, kumbang badak tidak ditemukan. Hal 

ini menunjukkan bahwa kumbang tanduk memiliki rentang toleransi yang lebih luas 

terhadap berbagai kondisi lingkungan, sehingga dapat berkembang di berbagai fase 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit (Valois et al., 2019). Dominasi larva instar I pada 

kedua lokasi untuk kumbang tanduk juga menunjukkan reproduksi yang tinggi, faktor 

lingkungan dan ketersediaan pakan yang berbeda antara lokasi TBM dan TM (Davies et 

al., 2021). 

Imago kumbang badak dan kumbang tanduk berhasil diperoleh dari perangkap yang 

dipasang baik pada lokasi tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) maupun 

tanaman menghasilkan (TM). Imago kumbang badak berwarna hitam mengkilap dengan 

satu tanduk yang menonjol pada bagian kepala (Gambar 2a dan 2b). Imago betina 

memiliki bulu tebal pada bagian ujung abdomen. Kumbang tanduk berwarna coklat 

kehitaman, imago jantannya memiliki satu tanduk pada bagian kepala dan satu tanduk 

pada bagian pronotum dan imago betina tidak memiliki tanduk (Gambar 2c dan 2d) 

(Bedford, 1974; Paudel et al., 2023). 

 

Gambar 2. Imago kumbang badak dan kumbang tanduk yang ditemukan pada lokasi 

penelitian, yaitu a= kumbang badak betina; b= kumbang badak jantan; c= 

kumbang tanduk betina; dan d= kumbang tanduk jantan. 

a b c 
d 
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Untuk kumbang tanduk, dominasi stadia perkembangan berbeda antara lokasi TBM 

dan TM. Di lokasi TBM, kelimpahan tertinggi ditemukan pada larva instar I, yang 

mencapai 28,3% dari total populasi kumbang tanduk yang berjumlah 449 individu, diikuti 

oleh larva instar III (27,4%), larva instar II (24,7%), telur (0,2%), pupa (0,2%), dan imago 

(0,2%). Di lokasi TM, kelimpahan kumbang tanduk tertinggi terdapat pada larva instar 

III, yang menyumbang 35,7% dari total populasi, yang berjumlah 308 individu. Larva 

instar I menyumbang 30,5%, larva instar II 19,8%, dan telur 14,0%. 

Keanekaragaman Artropoda 

Jumlah artropoda yang ditemukan pada kedua lokasi pengamatan terdiri dari 12 ordo, 

25 famili, 49 morfospesies, dan 2586 individu. Kekayaan spesies artropoda menunjukkan 

perbedaan yang signifikan tergantung pada metode pengambilan sampel. Pada metode 

pengambilan sampel menggunakan pitfall trap, hasil pengamatan menunjukkan jumlah 

artropoda yang relatif serupa antara lokasi TBM dan TM, dengan masing-masing 

ditemukan 34 spesies dan 939 individu di lokasi TBM, serta 28 spesies dan 956 individu 

di lokasi TM. 

Hasil analisis korelasi antara karakteristik kimia tanah pada breeding site dengan 

kelimpahan setiap fase pradewasa kumbang relatif rendah (Tabel 2). Hasil ini 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan pada breeding site tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap populasi kedua jenis kumbang tersebut. Kandungan unsur-unsur 

kimia pada breeding site, seperti N, P, Ca, Mg dan C tidak memberikan pengaruh 

langsung terhadap kepadatan populasi larva kumbang tanduk (Arvind et al., 2023). 

Pernyataan lebih lanjut dari Adanya hubungan antara curah hujan dengan tingkat 

fekunditas dikarenakan naluri serangga tersebut untuk bertahan hidup dan berkembang 

biak (Etebari et al., 2021). Hujan pada malam hari meningkatkan hasil tangkapan 

kumbang tanduk kelapa pada perangkap yang terbuat dari batang kelapa yang telah 

membusuk (Arvind et al., 2020). 

Tabel 2.  Nilai koefisien korelasi faktor lingkungan dengan jumlah individu pada stadia 

pradewasa kumbang badak dan kumbang tanduk 
 

Stadia  Nilai Koefisien Korelasi  

 pH C org. N total C/N 

Telur -0,19 -0,22 -0,30 0,22 

Instar I -0,03 -0,15 -0,19 0,10 

Instar II 0,20 -0,22 -0,54 0,34 

Instar III -0,25 0,37 0,23 0,30 

 

Namun, pada metode pengambilan sampel menggunakan corong berlese, kekayaan 

spesies dan jumlah individu artropoda lebih tinggi di lokasi TM dibandingkan dengan 

lokasi TBM. Di lokasi TBM, ditemukan 14 spesies dan 194 individu artropoda, 

sedangkan di lokasi TM ditemukan 22 spesies dan 497 individu. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa lokasi perkebunan kelapa sawit yang sudah menghasilkan (TM) 

mendukung keberagaman dan kelimpahan artropoda yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan lokasi yang belum menghasilkan (TBM). 

Populasi kumbang badak yang hanya ditemukan di lokasi TM menunjukkan adanya 

hubungan erat antara spesies dengan fase pertumbuhan tanaman kelapa sawit yang sudah 

menghasilkan. Hal ini berkaitan dengan ketersediaan sumber daya dan kondisi 

mikrohabitat yang lebih menguntungkan (Etebari et al., 2022). Sebaliknya, keberadaan 

kumbang tanduk di kedua lokasi mengindikasikan memiliki fleksibilitas ekologis yang 
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lebih tinggi untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi lingkungan yang terjadi seiring 

dengan fase pertumbuhan tanaman (Arvind et al., 2019). 

Tabel 3. Kelimpahan imago kumbang badak dan kumbang tanduk 
 

Spesies  Rata-rata individu/plot (x̅ ± SD)*  

TBM TM 

Kumbang badak jantan 0,37a ±0,55 1,02a ±1,29 

Kumbang badak betina 0,28a±0,71 0,87a±1,31 

Kumbang tanduk jantan 2,79a±6,22 1,37a ± 2,01 

Kumbang tanduk betina 1,23a±2,78 0,92a±1,46 

Ketererangan: *Angka pada baris yang sama diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji 

t-Test (α = 0,05). Data adalah nilai rataan dari n = 15. 

 

Kelimpahan imago kumbang badak dan kumbang tanduk pada kedua lokasi 

pengamatan menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, baik pada imago jantan 

maupun imago betina. Pada spesies kumbang badak, rata-rata jumlah imago jantan yang 

tertangkap pada lokasi TBM 0,37±0,55 individu/plot berbanding dengan pada lokasi TM 

sebesar 1,02±1,29 individu/plot. Untuk imago betina kumbang badak, rata-rata jumlah 

imago yang tertangkap pada lokasi TBM sebesar 0,28±0,71 individu/plot berbanding 

dengan pada lokasi TM sebesar 0,87±1,31 individu/plot. Pada spesies kumbang tanduk, 

rata-rata jumlah imago jantan yang tertangkap pada lokasi TBM sebesar 2,79±6,22 

individu/plot berbanding dengan pada lokasi TM sebesar 1,37±2,01 TBM. Untuk imago 

betina, rata-rata jumlah imago yang tertangkap pada lokasi TBM sebesar 1,23±2,78 

individu/plot berbanding dengan pada lokasi TM sebesar 0,92±1,46 individu/plot. (Tabel 

3). 

Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi terhadap pengelolaan 

perkebunan kelapa sawit, terutama pada pengendalian hama dan pengelolaan 

keberagaman hayati. Pengenalan kumbang badak sebagai indikator kesehatan ekosistem 

perkebunan kelapa sawit dapat menjadi dasar dalam strategi pengelolaan berbasis 

keberlanjutan, yang tidak hanya mengutamakan produksi tanaman, tetapi juga 

memperhatikan kelestarian lingkungan (Abdul Rahman et al., 2025; Rasyid et al., 2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Populasi pradewasa kumbang badak hanya ditemukan pada lokasi TM, dengan 

dominasi larva instar I dan II, sedangkan populasi kumbang tanduk ditemukan di kedua 

lokasi dengan proporsi larva instar I, II, dan III sebagai fase perkembangan dominan. 

Keberadaan kumbang badak yang terbatas pada lokasi TM menunjukkan hubungan erat 

antara fase pertumbuhan kelapa sawit dan dinamika populasi kumbang. Analisis 

keanekaragaman artropoda menunjukkan adanya 12 ordo, 25 famili, dan 49 morfospesies, 

dengan variasi kekayaan spesies yang lebih tinggi pada lokasi TM dibandingkan TBM. 

Fase pertumbuhan kelapa sawit tidak hanya memengaruhi keberadaan hama utama, tetapi 

juga komunitas artropoda pendukung ekosistem. 
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